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BAB V                                                                                                

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di Unit PKP-PK Bandar Udara Internasional 

Jenderal Ahmad Yani Semarang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Structural Firefighting Suit digunakan sebagai satu-satunya alat pelindung diri 

utama dalam seluruh kegiatan operasional pemadaman kebakaran dan 

penyelamatan korban pesawat udara oleh rescue personnel PKP-PK Bandar 

Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang. APD ini tersedia 

sebanyak 18 unit dalam kondisi baik dan memadai untuk kebutuhan per shift 

operasional. Namun, Proximity Suit  yang seharusnya menjadi pilihan APD 

pada kondisi kebakaran bahan bakar pesawat dengan paparan panas radiasi 

tinggi hanya tersedia 1 unit dan tidak ditempatkan dalam posisi standby di 

kendaraan operasional, sehingga seluruh personel bergantung sepenuhnya pada 

Structural Firefighting Suit dalam setiap situasi darurat. 

Kesesuaian penggunaan Structural Firefighting Suit sebagai APD rescue 

terhadap regulasi yang berlaku secara keseluruhan masih belum optimal. 

Berdasarkan analisis komparatif terhadap PR 30 Tahun 2022, ICAO Doc 9137 

Part 1. Terdapat ketidaksesuaian pada aspek kelengkapan APD yaitu tidak 

tersedianya Flash Hood, Protective Goggles, dan Respirator yang merupakan 

komponen wajib dari Structural Firefighting Ensemble. Selain itu, Proximity 

Suit tidak ditempatkan dalam posisi standby sebagaimana disyaratkan regulasi, 

sehingga terdapat risiko operasional yang signifikan apabila terjadi kebakaran 

pesawat yang memerlukan perlindungan panas ekstrem.  

Kendala utama yang dihadapi dalam penggunaan Structural Firefighting Suit 

sebagai APD rescue personnel meliputi empat aspek. Pertama, 

ketidaktersediaan Proximity Suit dalam posisi siap operasi memaksa personel 

mengandalkan Structural Firefighting Suit pada kondisi yang seharusnya 

memerlukan perlindungan termal lebih tinggi. Kedua, ketiadaan APD 
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pelengkap yaitu Flash Hood, Protective Goggles, dan Respirator menyebabkan 

sistem perlindungan personel tidak lengkap sehingga terdapat area tubuh yang 

tidak terlindungi secara memadai. Ketiga, kekosongan pada 5 jabatan penting 

dalam struktur organisasi PKP-PK, khususnya fungsi pemeliharaan dan 

pencegahan, berpotensi menghambat pelaksanaan pengujian teknis APD secara 

berkala sebagaimana disyaratkan PR 30 Tahun 2022.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan saran kepada pihak 

manajemen Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani dan Unit PKP-

PK. Manajemen Unit PKP-PK perlu segera melakukan pengadaan Proximity 

Suit dalam jumlah yang memadai sesuai kebutuhan operasional dan 

menempatkannya pada kendaraan utama dalam kondisi standby position 

sebagaimana disyaratkan PR 30 Tahun 2022. Pengadaan ini penting untuk 

memastikan personel memiliki pilihan APD yang sesuai dengan karakteristik 

risiko operasi, khususnya pada kebakaran bahan bakar pesawat dengan paparan 

panas radiasi tinggi (Tarwaka, 2014). 

Pihak manajemen perlu memprioritaskan pengadaan APD pelengkap yang saat 

ini tidak tersedia, yaitu Flash Hood, Protective Goggles, dan Respirator, untuk 

memastikan sistem perlindungan personel memenuhi standar Structural 

Firefighting Ensemble sebagaimana diatur dalam ICAO Doc 9137 Part 1 

Kelengkapan APD ini bersifat wajib dan tidak dapat diabaikan demi 

keselamatan personel dalam setiap operasi rescue. 

Unit PKP-PK perlu segera mengisi kekosongan jabatan yang ada dalam struktur 

organisasi, terutama posisi Maintenance Supervisor, Maintenance Officer, 

Prevention and Exercise Supervisor, dan Prevention and Exercise Officer, 

untuk memastikan fungsi pemeliharaan APD, pencegahan kebakaran, dan 

pelatihan personel dapat berjalan secara optimal (Loflin et al., 2014). Selain itu, 

perlu disusun prosedur pengujian teknis APD secara berkala, termasuk APD 

cadangan, sesuai persyaratan ICAO Doc 9137 Part 1. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran A. 2 ICAO Doc 9137 Part 1. 
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Lampiran B. 1 Instrumen Observasi. 
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Lampiran B. 2 Validasi Instrumen Observasi. 
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Lampiran B. 3 Hasil observasi. 
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Lampiran C. 1 Instrumen wawancara 
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Lampiran C. 2 Validitas wawancara  
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Lampiran C. 3 Hasil wawancara. 
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Lampiran D. 1 Instrumen Dokumentasi 
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Lampiran D. 2 Validitas dokumentasi 
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Lampiran E. 1 Laporan Bulanan Desember Unit PKP-PK Bandara Internasional     

Jenderal Ahmad Yani 
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Sumber : Dokumen Laporan Bulanan ARFF Bandar Udara Internasional Jenderal 

Ahmad Yani Semarang Desember, 2025. 
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Lampiran F .1 Dokumentasi Wawancara. 

 

Dokumentasi Wawancara Informan I 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026. 

 

Dokumentasi Wawancara Informan II 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026. 

 

Dokumentasi Wawancara Informan III 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026. 
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Dokumentasi Wawancara Informan IV 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026. 

 

Lampiran G. 1 Structural Firefighting Suit. 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025. 
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Lampiran H. 1 Proximity Suit. 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026. 

Lampiran I. 1 Gudang Penyimpanan APD. 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026. 
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Lampiran J. 1 Hasil Turnitin 

 


